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ABSTRAK
Era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi pada saat ini membuat persaingan antar perusahaan semakin meningkat, tidak terlepas juga bagi perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45. Setiap perusahaan harus mampu bersaing untuk meningkatkan profitabilitas.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  melihat  pengaruh  antar  perputaran  aset  tetap  terhadap  profitabilitas, pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas, pengaruh perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017. Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio return on assets (roa) Pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik  purposive  sampling  method,  yang mendapatkan sampel sebanyak 8 perusahaan dengan laporan keuangan sebanyak 5 tahun. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, analisis korelasi serta koefisien determinasi. Untuk pengujian hipotesis menggunakan Uji t (uji parsial) dan Uji F (Uji simultan).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial perputaran aset tetap tidak berpengaruh dengan profitabilitas, dengan  nilai  Thitung sebesar -0,276  lebih  kecil  dari  Ttabel   sebesar  1,687  dan  tingkat siginifikansi 0,784 > 0,05.Secara parsial, perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas, nilai Thitung  sebesar 3,593 lebih besar dari Ttabel  sebesar 1,687 dan tingkat siginifikansi 0,01>0,05. Secara simultan, perputaran aset tetap dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas, dengan Fhitung sebesar 7,839 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,24 dan tingkat siginifikansi 0,01 < 0,05.
Kata Kunci : Aset Tetap, Piutang, Profitabilitas, Return On Assets

ABSTRACT
Era of globalization and technology information technology at this time makes the competition companies is increasing, it’st also for company listed on index LQ 45. Every company should be able to compete to increase profitability.
This research aims to see the effect of fixed assets and account receivables turnover in profitability at the company listed on index LQ45 Indonesia Stock Exchange period 2013-2017. Ratio profitability in this research is return on assets.
This research using purposive sampling method, which get a sample of 8 companies.
The method of analysis used in this study is the classical assumption test, multiple linear regression, correlation analysis and coefficient of determination. To test the hypothesis using t test and F Test.
The results of this study indicate fixed asset turnover has no effect on profitability, with the value of Tcount of -0,276 smaller than Ttable of 2,026 and siginification level of 0,784> 0,05. Receivable turnover have effect on profitability, Tcount of 3,593 bigger from Ttable of 1,687 and signification level 0,01< 0,05. And fixed asset turnover and receivable turnover have effect on profitability, with Fcount of 7,839 bigger than Ftable of 3.24 and signification level of 0.01< 0.05.
Key words : Fixed Assets, Account Receivables, Profitability, Return On Asset


PENDAHULUAN

Latar Belakang
Era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi pada saat sekarang ini berkembang dengan sangat pesat, sehingga membuat banyak peluang bisnis bermunculan. Peluang bisnis tersebut menyebabkan banyak perusahaan- perusahaan baru yang saling bermunculan, sehingga membuat persaingan bisnis pada saat sekarang ini menjadi sangat kompetitif.
Laba atau profit merupakan salah satu tujuan penting bagi setiap perusahaan guna menjaga pertumbuhan perusahaan (going concern) dan memenuhi tanggung jawab sosial (corporate social responsibility). Laba yang besar belum tentu membuktikan bahwa perusahaan tersebut telah menjalankan usaha bisnisnya dengan efisien.  Tingkat   efisiensi dapat dilihat dan diketahui dengan membandingkan laba yang dimiliki dengan modal atau kekayaan yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya
Pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien akan dapat membuat aktivitas bisnis sebuah perusahaan berjalan dengan baik yang berdampak pada penerimaan keuntungan perusahaan. Perputaran setiap modal kerja menjadi perhatian utama bagi setiap perusahaan dalam meningkatkan keuntungan perusahaan. Aset merupakan salah satu modal kerja yang dapat dipastikan dimiliki oleh setiap perusahaan untuk mendukung kegiatan usahanya. Aset tetap memiliki peran yang cukup penting dalam kegiatan bisnisnya guna memperoleh dana.
Perputaran aset tetap ialah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan pengelolaan aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi perputaran asset tetap  berarti  semakin  efektif  penggunaan aset tetap.
Kebijakan perusahaan dalam memberlakukan penjualan secara kredit, merupakan    salah    satu    strategi	dalam mendukung peningkatan penjualan yang diperkirakan akan menambah keuntungan atau laba yang akan diperoleh perusahaan. Penjualan secara kredit tersebut berdampak kepada bertambahnya piutang perusahaan. Piutang   termasuk   dalam   golongan   aset lancar   yang   dapat   diubah   menjadi   kas dengan cepat. Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya untuk mengubah piutang menjadi kas. Semakin tinggi rasio perputaran piutang maka dapat dikatakan bahwa perusahaan telah efektif mengubah piutang menjadi kas bagi perusahaan.
Menurut Pearce, dkk (2008, hal 241) profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dipilih oleh manajemen suatu organisasi. Profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan dari suatu perusahaan  dalam  menjalankan  usahanya dan  juga  dapat  digunakan  sebagai  tolak ukur dalam menilai prospek return dari modal yang ditanamkan, sedangkan bagi perusahaan, profitabilitas dapat menilai kemampuan  perusahaan  dalam menggunakan modal  kerja  secara  efektif dan efisien. Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan kemampuan aset yang dimiliki.
Rasio ini merupakan suatu ukuran untuk menilai seberapa besar persentase tingkat pengembalian  dari  aset  yang dimiliki untuk menghasilkan laba.
Indeks LQ (Liquidity) 45 adalah salah satu indeks di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks LQ 45 merupakan  indeks kapitalisasi  pasar  saham yang  didalamnya terdapat 45 emiten dengan seleksi kriteria penilaian  likuiditas. Indeks LQ 45 mencakup setidaknya 70% dari kapitalisasi saham dan nilai transaksi dalam pasar saham Indonesia.
Setiap perusahaan yang telah go public harus mampu menjalankan proses usahanya dengan sebaik mungkin agar profitabilitas yang baik sehingga dapat menarik minat para investor. Hal tersebut juga berlaku sama untuk perusahaan yang terdapat dalam indeks LQ 45 yang harus mampu memanfaatkan seluruh sumberdaya yang dimiliki dengan efisien dan efektif guna mendapatkan profitabilitas yang maksimal,    sehingga menarik minat para investor untuk berinvestasi. Peneliti memilih indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan bahwa perusahaan yang terdapat  dalam  list  Indeks  LQ  45 Bursa Efek Indonesia  memiliki berbagai subsektor jenis perusahaan yang berbeda- beda.
Penelitian    ini    dilakukan    untuk menguji pengaruh perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada   perusahaan   yang   terdaftar   dalam Indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
 
RumusanMasalah
Berdasarkan  uraian  latar belakang masalah yang dipaparkan diatas maka yang Menjadi rumusan  masalah  pada  penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Apakah perputaran aset tetap berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia Indonesia?
2) Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia Indonesia?
3) Apakah perputaran aset tetap dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45  Bursa Efek Indonesia Indonesia?

TINJAUAN PUSTAKA 

Aset Tetap
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 16 (2014, paragraf 06) Aset tetap adalah aset berwujud yang :
a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk  direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan (b) diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.
Menurut Kasmir (2017, hal 184) Fixed asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam suatu periode.
Rumus untuk mencari Fixed Assets Turn Over dapat  digunakan sebagai berikut:



Piutang
Menurut  Sutrisno  (2007,  hal  55) bahwa piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain sebagai akibat penjualan secara kredit.
Menurut   Bambang Riyanto (2013, hal 85) bahwa piutang merupakan elemen modal kerja yang juga selalu dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai modal kerja.
Menurut Syamsuddin Lukman (2009, hal 255) bahwa piutang merupakan adanya  transaksi  penjualan  secara  kredit oleh perusahaan kepada pelanggannya. Sementara menurut I Made Sudana (2008, hal 217) mengatakan bahwa piutang merupakan komponen modal kerja yang terkait langsung dengan kegiatan operasi perusahaan.
Menurut Kariyoto (2017, hal 39) rasio perputaran piutang secara umum digunakan untuk mengetahui kaitannya dengan analisis modal kerja, sebab memberikan ukuran kasar tentangseberapa cepat   piutang   perusahaan   spinning   into cash.
Receivable   turnover   ratio   dapat dihitung dengan cara berikut ini :





Profitabilitas
Menurut Irfan Fahmi (2014, hal 135) rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.
Menurut Agus Sartono (2010, hal 122) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan total aktiva maupun modal sendiri.
Sedangkan menurut Kasmir (2017, hal 196) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.
Profitabilitas dapat dilihat dan diukur melalui analisis rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas memiliki beberpa jenis sesuai dengan kebutuhan informasi yang ingin diketahui  mengenai  kinerja perusahaan.
Menurut I Made Sudana (2011, hal 22) mengatakan bahwa ROA menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki menghasilkan laba setekah pajak. Untuk menghitung ROA maka digunakan rumus sebagai berikut :



Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini peneliti mengajukkan kerangka konseptual yang akan menunjukkan hipotesis bahwa pengaruh perputaran aset tetap dan perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas baik itu secara parsial maupun simultan. Sesuai dengan permasalahan di atas, maka dibuatlah suatu susunan berupa kerangka konseptual sebagai  berikut:





Gambar 1
Kerangka Konseptual













Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan dalam bentuk :
H1 : 	Diduga perputaran aset tetap berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45.
H2 : Diduga perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45.
H3 : 	Diduga   perputaran   aset   tetap   dan perputaran piutang berpengaruh terhadap  profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45.

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu :
1. Penelitian Kepustakaan
Penelitian Kepustakaan merupakan metode pengumpulan data berdasarkan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data berdasarkan teori-teori yang terdapat dalam buku-buku sesuai dengan variabel penelitian yaitu, perputaran piutang aset tetap, perputaran piutang serta rasio profitabilitas return on assets .
2. Penelitian Lapangan
Penelitian lapangan merupakan metode pengumpulan data dengan cara memperoleh  langsung dari objek penelitian dan  mengamati  secara langsung. Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian lapangan guna mendapatkan data yang berkaitan dengan variabel-variabel penelitian dari objek penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Agussalim (2010, hal 13) mengemukakan bahwa pengumpulan data merupakan  bagian  dari proses  pengujian data yang berkaitan dengan sumber dan cara memperoleh data penelitian. Dalam penelitian ini, penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara.

Jenis dan Sumber Data
Menurut Agussalim (2010, hal 54) mengemukakan bahwa data adalah segala informasi mengenai variabel yang diteliti, berdasarkan  sumbernya  data  dibedakan atas data primer dan data sekunder. Berdasarkan teori tersebut, maka peneliti membutuhkan jenis dan sumber data sebagai berikut :
1. Data Primer
Menurut Agussalim (2010, hal 54) mengemukakan bahwa data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri selama penelitian berjalan. Data yang dikumpulkan, merupakan data utama yang digunakan dalam  menjawab masalah. Data ini bersumber dari objek penelitian.
Dalam primer dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 yang bersumber dari website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website masing masing perusahaan LQ 45 yang dijadikan objek penelitian.
2. Data Sekunder
Menurut Agussalim (2010, hal 54) megemukakan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian orang lain.  Data yang dikumpulkan berasal dari para peneliti terdahulu yang membantu melengkapi data primer guna membenarkan penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah data  keuangan  perusahaan yang terdapat dalam indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013- 2017 sebanyak 45 perusahaan.
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling.  penulis memilih teknik purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel yang diteliti adalah:
1) Perusahaan tersebut berstatus baru atau tetap dalam LQ 45 selama periode 2013-2017, sebanyak 69 perusahaan.
2) Perusahaan yang selalu masuk dalam Indeks LQ 45 Bursa Efek Indonesia periode      2013-2017, sebanyak 24 perusahaan.
3) Menyediakan laporan tahunan lengkap selama tahun 2013-2017, sebanyak 24 perusahaan.
4) Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, sebanyak 22 perusahaan.
5) Tidak mengalami kerugian selama tahun pengamatan, dalam penelitian ini tidak ada perusahaan yang mengalami kerugian
6) Laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk rupiah, sebanyak 22 perusahaan.
7) Perusahaan tidak termasuk dalam subsektor keuangan/perbankan, sebanyak 16 perusahaan. 
8) Data variabel dependen dan independen yang terkait dalam penelitian memenuhi syarat uji normalitas atau data berdistribusi normal, sebanyak 8 perusahaan.
Berdasarkan beberapa kriteria diatas, maka didapat sebanyak 8 perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.




Defenisi Operasional Variabel
Variabel Bebas
1. Perputaran Aset Tetap
Dari beberapa perbedaan defenisi dan rumus mengenai perputaran aset tetap yang telah di bahas pada bab sebelumnya, peneliti memilih  salah satu rumus menghitung rasio perputaran aset tetap yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu rumus yang diungkapkan oleh Kasmir.
Peneliti mendefenisikan bahwa perputaran aset tetap adalah rasio yang digunakan  untuk  mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki dalam mendukung penjualan.
Untuk menghitung perputaran aset tetap, maka dapat dirumuskan juga sebagai berikut :


Sumber (Kasmir, 2017, hal 184)

2. Perputaran Piutang
Penelitimendefenisikan perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk melihat lamanya waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penagihan piutang menjadi kas selama satu periode.
Rumus  yang  digunakan  untuk mencari perputaran piutang adalah




Sumber : (Kariyoto, 2017, hal 39)


Variabel Terikat
Profitabilitas
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan salah satu rasio profitabilitas yaitu rasio return on asset.  Hal tersebut dikarenakan peneliti ingin melihat kemampuan aset yang dimiliki oleh perusahan- perusahaan besar yang telah go public dalam menghasilkan  pendapatan bersih bagi perusahaan.
Peneliti mendefenisikan profitabilitas adalah kemampuan suatu peruusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktivitas kegiatan bisnis perusahaan melalui berbagai keputusan dan manjemen perusahaan. Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki guna menghasilkan laba bersih.
Untuk menghitung Return On Asset maka digunakan rumus sebagai berikut :

Sumber (I Made Sudana, 2011, hal 22)



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Seleksi Sampel
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas, secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini menggunakan data laporan tahunan yang diperoleh dari website IDX dan website masing-masing  perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ 45.
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling method, yang telah ditentukan kriteria-kriterianya pada bab sebelumnya, berikut hasil seleksi sampel penelitian ini:
Tabel 1
Hasil Seleksi Sampel
[image: ]

Perputaran Aset Tetap
Berdasarkan perhitungan perputaran aset tetap pada perusahaan yang terdaftar  dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 diatas, perputaran aset tetap tertinggi terjadi pada tahun 2013 oleh PT Kalbe Farma Tbk., dimana penjualan sebesar Rp.16.002.131.057.048 dan total aset tetap yang dimiliki sebesar Rp. 2.925.546.783.050 dapat menghasilkan perputaran aset tetap sebesar 5,47 kali. Hal tersebut menyatakan bahwa  setiap  dana yang diinvestasikan pada aset tetap dalam satu tahun berputar sebanyak 5,47 kali atau dalam Rp 1 dana yang diinvestasikan pada aset tetap selama satu tahun dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 5,47. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah efektif dan efisien dalam pengelolaan aset tetap yang dimilikinya.
Sedangkan perputaran aset tetap yang paling rendah terjadi pada tahun 2016 oleh PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, dimana penjualan sebesar Rp. 26.134.306.138 dan total aset tetap yang dimiliki sebesar Rp. 30.846.750.207 sehingga menghasilkan   perputaran asset tetap sebesar 0,85 kali. Hal tersebut mengindikasikan bahwa PT Semen Indonesia (Persero) Tbk tidak efektif dan efisien dalam pengelolaan aset tetap yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan.

Perputaran Piutang
Berdasarkan perputaran piutang pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 diatas, perputaran piutang tertinggi terjadi pada tahun 2016 oleh PT PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. Dimana nilai penjualan yang dimiliki sebesar Rp. 116.333.000.000 dan rata-rata piutang usaha sebesar Rp. 7.440.000.000, sehingga dapat menghasilkan perputaran piutang sebesar 15,64 kali. Hal ini menyatakan  bahwa setiap dana yang diinvestasikan pada piutang   dalam satu tahun berputar sebanyak 15,64 kali atau dalam Rp.1 dana yang diinvestasikan pada piutang selama satu tahun dapat menghasilkan pendapatan      sebesar Rp.15,64. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah efektif dan efisien dalam pengelolaan piutangyang dimilikinya.
Sedangkan perputaran piutang yang paling rendah terdapat pada tahun 2015 oleh PT United Tractors Tbk. sebanyak 4,01 kali. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan perusahaan akan piutang yang dimilikinya dinilai belum cukup efisien dan efektif, karena terlalu lambatnya piutang untuk kembali dalam modal kerja dalam bentuk kas.

Return On Assets
Berdasarkan perhitungan Return On Asset pada perusahaan yang terdaftar dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 diatas, PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. merupakan perusahaan dengan rasio return on asset tertinggi yakni sebesar sebesar 20,86% pada tahun 2017. Hal tersebut menyatakan bahwa dari seluruh aset yang dimiliki, PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. mampu menghasilkan laba sebesaar 20,86% pada tahun 2017.
Sedangkan perusahaan yang memiliki rasio return on asset terendah terjadi pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk., tahun 2017 yakni sebesar 4,17 %. Hal tersebut menyatakan bahwa dari seluruh aset yang dimiliki PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. hanya mampu menghasilkan laba sebesar 4,17% pada tahun 2017.

Analisis Data
Analisis Data Deskriptif
Tabel 1
Hasil Analisis deskriptif 

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21

Berdasarkan tabel hasil analisis deskriptif dapat dilihat bahwa variabel perputaran aset tetap, variabel perputaran piutang dan variabel return on assets memiliki nilai mean lebih besar dibandingkan dengan nilai standart deviation. Hal tersebut menyatakan bahwa ketiga variabel tersebut tidak terjadi penyimpangan data.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas


Berdasarkan Uji normalitas dengan menggunakan one sample kolmogrov- smirnov, terlihat bahwa nilai kolmogrov- smirnov  untuk variabel residual sebesar 0,618 dan signifikan pada 0,840 yang berarti di atas 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data residual pada penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinieritas


Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa untuk perputaran aset tetap memiliki nilai tolerance 0,873 lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10,00 sebesar 1,145 sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas. Untuk perputaran piutang memiliki nilai tolerance 0,873 lebih besar  dari 0,10 dan memiliki nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10,00  sebesar  1,145  sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi di antara variabel independen dalam peelitian ini.





Uji Autokorelasi
Tabel  3
Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel 4.8 uji autokorelasi di atas maka dapat dilihat bahwa nilai durbin-watson dalam penelitian ini sebesar 1,642. Dalam penelitian ini memiliki 2 variabel independen, dengan sampel sebanyak 40 data sehingga di dapat nilai dari tabel durbin-watson nilai durbin-lower (dl) sebesar 1,391, nilai durbin-upper (du) sebesar 1,600. Hal tersebut juga mendapatkan hasil 4-dl sebesar 2,609 dan nilai 4-du sebesar 2,4. Maka dari data tersebut  dapat  dilihat  bahwa  nilai  durbin- watson lebih besar dari nilai durbin-upper (du) akan tetapi lebih kecil nilai 4- durbin- upper (du)  yang dapat  dilihat   seperti berikut 1,600 < 1,642 < 2,400. Hal tersebut menyatakkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam data penelitian ini.




Uji Heterokedastisitas
Tabel 4
Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Hasil probabilitas dikatakan signifikan jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%. Berdasarkan tabel 4.9 tabel heterokedastisitas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel perputaran aset tetap sebesar 0,874 dan perputaran piutang sebesar 0,088. Nilai absolut residual kedua variabel independen tersebut diatas nilai uji glejser sebesar 5% atau 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa data variabel independen dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Persamaan dalam penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda untuk memprediksi perubahan (naik- turunnya) variabel dependen (variabel Y) yang dijelaskan/dihubungkan oleh dua atau lebih variabel independen (variabel X) sebagai faktor prediktor yang dimanipulasi.
Menurut  Sofar  Silaen,  dkk  (2013, hal 213)   bentuk umum persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Dimana:
Y	= Profitabilitas ( Persentase %)
a	= Konstanta
X1	= Perputaran Aset Tetap (kali) 
X2	= Perputaran Piutang (kali)
b1, b2	= Koefisien Regresi Independen

Tabel 5
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil uji regresi, persamaan yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Y = 1,180 - 0,026X1 + 0,624 X2

Persamaan di atas menunjukkan hubungan antara variabel independen yaitu perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas. Nilai konstanta dari regresi tersebut adalah sebesar 1,180 satuan yang berarti bahwa apabila perputaran aset tetap dan perputaran piutang dianggap konstan (bernilai nol), maka profitabilitas perusahaan bernilai 1,180.
Koefisien regresi perputaran aset tetap adalah sebesar-0,026 satuan yang menunjukkan bahwa apabila perputaran aset tetap meningkat sebesar 1 satuan maka akan menurunkan  profitabilitas  perusahaan sebesar 0,026 satuan atau setiap penurunan aset sebesar 1 satuan akan membuat kenaikan profitabilitas sebesar 0,026 satuan dengan  asumsi  perputaran  piutang  tidak mengalami perubahan.
Koefisien  regresi  perputaran piutang  sebesar  0,624  yang  menyatakan bahwa  apabila perputaran piutang meningkat sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,624 satuan dengan asumsi perputaran aset tetap tidak mengalami perubahan.
Analisis Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel. Menurut Sofar Silaen, dkk (2013, hal 222) analisis korelasi dengan menggunakan uji statistik dimaksudkan untuk mengukur derajat korelasi dari dua variable, atau untuk mengetahui signifikan tidaknya hubungan variable independen dengan variabel dependen.
Berikut hasil perhitungan analisis korelasi dalam penelitian ini :
Tabel 6
Hasil Uji Analisis Korelasi


	
Dari   data   di   atas   dapat   dilihat bahwa nilai korelasi antara perputaran aset tetap dengan r profitabilitas sebesar -0,229. Berdasarkan tabel 3.4 interpretasi koefisien korelasi nilai r yang terdapat pada bab sebelumnya, maka nilai korelasi berada pada rentang -0,40 ≤ r < -0,20. Hal tersebut mengindikasikan bahwa korelasi antara perputaran aset tetap dengan profitabilitas bersifat lemah. Dengan arah korelasi negatif (-) yang berarti jika variabel perputaran aset tetap (X1) mengalami kenaikan maka variabel profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan, atau jika variabel perputaran aset tetap (X2) mengalami penurunan maka variabel profitabilitas (Y) akan mengalami kenaikan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa korelasi antara perputaran aset tetap dengan profitabilitas bersifat cukup signifikan.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan keseluruhan variabel independen menjelaskan variabel dependen serta seberapa besar dipengaruhi oleh faktor lain. Berikut hasil perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini :







Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Dari data di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisein determinasi sebesar 0,260.   Hal tersebut menyatakan bahwa perputaran aset tetap dan perputaran piutang secara bersama sama (simultan) mempengaruhi profitabilitas sebesar 26%, sedangkan sisanya 74 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti dalam penelitian ini seperti kas, persediaan, aset lancer dan sebagainya.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen cukup signifikan terhadap variabel dependen. Karena jika nilai R2 mendekati 1 maka variabel semakin kuat pengaruhnya terhadap variabel dependen.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Perputaran Aset Tetap Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini diperoleh Thitung sebesar -0,276 dan Ttabel  sebesar 1,687, berarti : Thitung < Ttabel dan derajat signifikansi 0,784 > 0,05 Hal  ini berarti H0 diterima dan Ha  ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran aset tetap secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45.
Hasil tersebut sama dengan peneliti sebelumnya Nida Febriani (2013) yang melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011, yang memperoleh hasil bahwa perputaran aktiva tetap tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap ROA pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2011.
Adapun hasil penelitian lain dari Mesya  Putri  Ariyani  (2015)  yang melakukan penelitian pada PT Pelabuhan Indonesia II Cabang Teluk Bayur Padang, memperoleh hasil bahwa perputaran aset tetap memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Selain, itu hasil penelitian dari Ameylia (2015) yang melakukan penelitian pada PT Pos Indonesia Cabang Padang, menyatakan hasil penelitiannya bahwa perputaran aset tetap tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap profitabilitas.
Rendahnya perputaran aset tetap tersebut juga menggambarkan bahwa rendahnya penjualan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Apabila rendahnya penjualan yang dimiliki oleh setiap perusahaan, maka memiliki dampak pada rendahnya profitabilitas yang dimiliki perusahaan. Selain itu, perkembangan teknologi pada saat sekarang ini semakin pesat hal tersebut  dapat  membuat perusahaan terkadang kurang memaksimalkan aset tetap yang dimiliki.



Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas
Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua  pada  penelitian ini  diperoleh Thitung sebesar 3,593 dan Ttabel sebesar 1,687, berarti : Thitung > T tabel  dan derajat signifikansi 0,01 < 0,05 Hal  ini  berarti  H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga   dapat disimpulkan perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45.
Hal ini sejalan dengan teori yang ada. Jika perputaran piutang berjalan dengan baik, maka akan berdampak pula terhadap profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan. Perputaran piutang terhadap profitabilitas memiliki pengaruh secara parsial. Peneliti lain juga mengungkapkan hal yang sama yaitu Rio Widiasmoro (2017), yang melakukan penelitian pada Perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2014, yang mengungkapkan bahwa perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas secara parsial

Pengaruh Perputaran Aset Tetap dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan  hasil  uji hipotesis secara  simultan  pada  penelitian  ini diperoleh Fhitung sebesar 7,839 dan Ftabel sebesar  3,24  berarti  :  Fhitung   >  Ftabel   dan derajat signifikansi 0,01 <   0,05 Hal   ini berarti  H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat  disimpulkan perputaran aset tetap & perputaran piutang secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ 45.
Dari beberapa hasil perhitungan di atas dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian
ini  sejalan  dengan  teori  yaitu  perputaran aset tetap dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada   perusahaan   yang   terdaftar   dalam Indeks LQ45.

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan
Berdasarkan  hasil  pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data mengenai perputaran aset tetap, perputaran piutang dan profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 periode 2013-2017, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1) Perputaran Aset Tetap (X1) terhadap Profitabilitas (Y) berdasarkan hasil pengolahan  data diperoleh Thitung sebesar -0,276 dan Ttabel  sebesar 1,687, berarti : Thitung <  Ttabel dan derajat  signifikansi 0,784 >  0,05 Hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran aset tetap (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y).
2) Perputaran Piutang (X2) terhadap Profitabilitas (Y) berdasarkan hasil pengolahan  data diperoleh Thitung sebesar 3,593 dan Ttabel  sebesar 1,687, berarti : Thitung  >  Ttabel dan derajat signifikansi 0,01 < 0,05 Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha     diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang (X2) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y).
3) Perputaran Aset Tetap (X1) dan Perputaran Piutang (X2) terhadap Profitabilitas (Y) berdasarkan hasil pengolahan  data diperoleh Fhitung sebesar 7,839 dan Ftabel sebesar 3,24, berarti : Fhitung > Ftabel dan derajat signifikansi 0,01 < 0,05 Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran aset tetap (X1) dan perputaran piutang (X2) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Saran
Berdasarkan    hasil    penelitian    dan kesimpulan  yang  diperoleh,  maka  penulis mengajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebaiknya lebih meningkatkan efiseiensi dan efektivitas dalam pengelolaan aset tetap dan piutang yang dimiliki.   Manajemen   pengelolaan yang baik dapat membuat pertumbuhan penjualan meningkat yang berimbas pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Dalam pengelolaan piutang, perusahaan sebaiknya juga harus lebih selektif dalam melakukan penjualan kredit kepada konsumen. Hal tersebut bertujuan agar sirlukasi perputaran piutang menjadi baik.
2. Bagi Perusahaan
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel dependen selain variabel yang ada dalam penelitian ini dan melihat pengaruhnya terhadap profitabilitas.


DAFTAR PUSTAKA

BUKU
Agnes Sawir. 2009. Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
Agussalim Manguluang. 2010. Metodologi Penelitian.  Padang:  Ekasakti Press.
Agus Sartono. 2010.  Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Yogyakarta: BPPE.
Bambang Riyanto. 2013. Dasar-Dasaar Pembelanjaan Perusahaan. Yogyakarta: BPPE.
Faiz Zamzani & Nabella Duta Nusa. 2017. Akuntansi Pengantar 1. Jakarta: Grasindo.
Harrison Jr,,Walter T,,Cahrles Horngren, C, William Thimas, Thomin Suwardy. 2012. Akuntansi Keuangan, Jilid1, Edisi 8, Diterjemahkan oleh: Gina. Jakarta: Penerbit Erlangga.
Hery.  2017.  Teori Akuntansi Pendekatan Konsep Dan Analisis. Jakarta: Grasindo.
I Made Sudana. 2011. Manajemen Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik.  Jakarta:  Penerbit Erlangga.
Imam Ghozali. 2013. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS
John A Pearce, Richard B. Robinson Jr. 2008. Manajemen Strategis Formulaso Implementasi dan Regresi. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Pengendalian, Edisi 10 Buku 1 . Jakarta: Salemba Empat.
Kariyoto. 2017. Analisa Laporan Keuangan. Malang: Universitas Brawijaya press(UB Press).
Kasmir. 2017. Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1-Cetakan kesepuluh. Jakarta: PT Raja  Grafindo Perkasa.
Kieso, Donald E, Jerry J, Weygand dan Terry D, Warfield.  2007. Akuntansi Intermediate, Edisi ke 12, Jilid 1, Diterjemahkan oleh: Emil Salim. Jakarta: Penerbit Erlangga.
Maharani ika lestari dan Toto Sugiharto. 2007. Kinerja Bank Devisa dan Bank   Non   Devisa dan faktor- factor yang mempengaruhinya. Proceding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek & Sipil). 21-22 Agustus, Vol.  2.  Fakultas Ekonomi: Universitas Gunadarma.
Reeve, James M, Carl S, Warren, Jonathan E, Duchac, Ersa Tri Wahyuni, Gatot Soepriyatno, Amir
Abadi Jusuf dan Chaerul D, Djakman. 2015. Pengantar Akuntansi – Adaptasi Indonesia Buku 1. Jakarta: Salemba Empat.
Sutrisno.   2007.   Manajemen   Keuangan. Yogyakarta: Ekonisia.
Sofar Silaen & Widiyono. (2013). I Metodologi Penelitian Sosial Untuk Penulisan Skripsi  dan Tesis. Jakarta: In Media.
Syamsuddin Lukman. 2009. Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan dan Pengambilan Keputusan. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Wibowo & Abubakar Arif. 2008. Akuntansi Keuangan dasar 1(ikhtisar teori, soal-soal, dan materi praktik). Jakarta: Grasindo.
Zaki Baridwan. (2008). Intermediate Accounting, Edisi 8. Yogyakarta: BPPE.

Skripsi/ Tugas Akhir
Mesya Putri Ariyani, 2015. Pengaruh perputaran aset tetap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT. Pelabuhan Indonesia II Cabarng Teluk Bayur Padang. Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti Padang		
Ihsan Nawawi, 2013. Pengaruh Inventory Turnover Period dan Receivable Turnover Period terhadap Return On Asset (ROA) (studi Pada : Perusahaan PT   Mayora  Indah Tbk. Periode 2000-2011). Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung
Ameylia, 2015. Pengaruh perputaran aset teap dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT Pos Indonesia Cabang Padang. Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Ekasakti Padang
Nida Febriani, 2013. Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap dan Perputaran Piutang terhadap Return On Assets pada Studi kasus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011. Skripsi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan’ Gunung Djati Bandung
Merin Widasari, 2016. Perngaruh tingkat perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran    aktiva    tetap terhadap profitabilitas pada perusahaan barang  konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia   (BEI)   periode   2012-2014. Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas  Nusantara  PGRI Kediri
Rudi Widiasmoro, 2017. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan   terhadap profitabilitas/ ROA pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2011-2014.  Skripsi, Fakultas ekonomi, Universitas Surakarta
Julyana, 2017. Pengaruh perputaran aktiva tetap dan perputaran piutang terhadap  profitabilitas  (ROA) pada	perusahaan industri manufaktur (sub sektor makanan dan minuman) yang terdaftar di BEI periode 2012 2015. Tugas Akhir, Program Studi Akuntansi, Akademi Akuntansi Permata Harapan Batam

Dokumen dari Internet
-   http://www.idx.co.id di akses pada 17 April 2018 dan 22 Mei 2018
-  http://www.iaiglobal.go.id di akses pada 24 April 2018
191



image2.jpeg
No Keterangan Tumlah
Perusahaan

T [ Total perusahaan terscbut berstatus baru atau 6
tetap dalam LQ 45 sclama periode 2013-2017

7 [ Perusaham yang tdak selalu masuk dalam daftar | (33)
Indeks LQ45 BEI Periode 2013-2017

3 [Perusahaan yang fdak menyedizkan laporan ©
tahunan lengkap selama tahun 2013-2017

7| Perusahaan yang idak meniliki daia yang lengkap 0]
terkait dengan variabel-variabel yang digunakan
dalam penclitian.

5[ Perusahaan yang mengalami keugian selama| ()
tahun pengamatan

& [ Perusahaan yang fdak menyedizkan laporan 9]
keuangan yang dissjikan dalam bentuk rupiah

7 [Perusahaan  termasuk dalam _ subsekior|  (3)





image3.jpeg
Descriptive Statistics

N__ | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
PERPUTARAN ASET 40 85 547| 30373 163686
TETAP
PERPUTARAN PIUTANG 40 401 1564| 81940 320068
RETURN ON ASSET 40 417 2068| 122608 449495
ValidN (istwise) 40





image4.jpeg
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandaraized

Residual

W 30
Mean 0000000

Plomapasmese Std. Deviation 36562421
Absolute 098

MostExtreme Differences ~ Positive 054
Negative -0%8

Kolmogorov-SmimovZ. 613
Asymp. Sig. (2-ailed) 840

3. Test distribution is Normal
b. Calculatedfrom data.

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image5.jpeg
Coefficients”

Model Colinearty Statstcs
Tolerance | VIF
PERPUTARAN ASET 873 1145
1 TEme
PERPUTARAN PIUTANG 13| 1145

a.DependentVariable: RETURN ON ASSET
Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image6.jpeg
Model Summary®

Model R | RSquare | AdjustedR |Std Emorofthe | Durbin-
Sauare Estimate | Watson
1 546° 298 260 37538 1642

a Predictors: (Constant), PERPUTARAN PIUTANG, PERPUTARAN ASET TETAP

b DependentVariable: RETURN ON ASSET
Sumber - Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image7.jpeg
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized | t | Sig
Coefficients Coefficients
5 sta. Eror Beta
(Constant) 656 232 2830|007
PERPUTARAN ASET -009 056 -027| -60| g74
1 TEme
PERPUTARAN -7 101 -206 | -1755| 088
PIUTANG

a.DependentVariable: AbsUi

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image8.jpeg
Y=a+biXi +bXy

X





image9.jpeg
Coefficients®

Model

Unstandardized | Standardized | t | Sig
Coeficients | Coeffiients
B |swEror| Bew
(Constant) 1,180 307 2060] 005
L PERPUTARAN ASET -02 095 0s1| -278|  7es
TETAP
PERPUTARAN PIUTANG 624 174 50| 3se3| oot

a.DependentVariable: RETURN ON ASSET

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image10.jpeg
Correlations

FERPUTARAN | PERPUTARAN | RETURNON
ASETTETAP | PIUTANG ASSET
Fearson Comelaton ] 35 7@
PERPUTARAN ASET
y 024 155
TETAP Sib. (2-tailed)
N 0 0 40
Pearson Cortlation 356" 1 544
PERPUTARAN PILTANG  Sig. (2tailed) 024 000
N 40 40 40
Pearson Cortlation -220 Ene i
RETURN ON ASSET Sig.(2-ailec) 155 000
N ) ) )

*_Correfation s significant atthe 0.05 [evel (2-tailed).
**_Correlations significantatthe 0.01 level (2-ailed)

Sumber : Data diolzh dengan IBM SPSS Statistics 21





image11.jpeg
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R | RSquare | AdjustedR |Std Emorofthe
Sauare Estimate
1 546° 298 260 37538

a Predictors: (Constant), PERPUTARAN PIUTANG, PERPUTARAN

ASETTETAP
Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS Statistics 21





image1.jpeg
PERPUTARAN
ASETTETAP (X1)
PROFITABILITAS

(¢9)

PERPUTARAN
PIUTANG (X2)

Sumber - Data diolah oleh peneliti




